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ABSTRAK

Fajar Hidayat, 2023, Peran Usaha Kopi Doa Dalam Mengembangkan
Kemandirian Ekonomi Santri Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri
Sidoarjo. Skripsi Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut
Pesantren K.H Abdul Chalim, Pembimbing Nur Dinah Fauziah, M.E.

Kegiatan kemandirian pesantren yang ditempuh didasari oleh kekuatan pesantren
sabagai basis arus ekonomi Indonesia yaitu, SDM pesantren yang memiliki jumlah
dan ikatan komunitas yang kuat sehinggah memiliki potensi sebagai sumber
permintaan dan produksi berbagai kegiatan ekonomi, daya juang pesantren yang
tinggi  berpotensi  besar apabila dikombinasikan dengan kemampuan
kewirausahaan, dan konsep pemberdayaan ekonomi pesantren sebagai bagian dari
Ibadah.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan bisnis yang diciptakan oleh
Yayasan Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo dapat menumbuhkan jiwa
kemandirian santri melalui kegiatan entrepreneur. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan cara; Pertama, motivasi kewirausahaan. Kedua, pengelolaan bisnis kopi
yang ada di pesantren. Peran pesantren dalam membangun kemandirian santri
dalam melakukan pengembangan ekonomi terhadap santri dilakukan
pendampingan terhadap 2 hal. Pertama, melakukan peningkatan skill dalam segi
pendidikan santri dengan memberikan wadah dan fasilitas yang dapat
mengembangkan skill santri. Kedua, peningkatan usaha dalam pembangunan bisnis
pesantren dengan memberikan kesempatan penuh kepada semua santri untuk ikut
serta dalam kegiatan bisnis pesantren.

Kata kunci: Peran, Kewirusahaan, Kemandirian



ABSTRACT

Fajar Hidayat, 2023, The Role of Prayer Coffee Businesses in Developing the
Economic Independence of the Santri Islamic Boarding School
Foundation Mukmin Mandiri Sidoarjo. Thesis Study Program of
Islamic Economics, Faculty of Sharia, Islamic Boarding School Institute
K.H Abdul Chalim, Supervisor Nur Dinah Fauziah, M.E.

The pesantren independence activities pursued are based on the strength of the
pesantren as the basis of Indonesia's economic currents, namely, pesantren human
resources that have strong numbers and community ties so that they have the
potential to be a source of demand and production of various economic activities,
the high fighting power of pesantren has great potential when combined with
entrepreneurial abilities. , and the concept of Islamic boarding school economic
empowerment as part of worship.

The results of this study state that business activities created by the Mukmin
Mandiri Islamic Boarding School Foundation in Sidoarjo can foster a spirit of
independence for students through entrepreneurial activities. These activities are
carried out by means of; First, entrepreneurial motivation. Second, the management
of the coffee business in Islamic boarding schools. The role of Islamic boarding
schools in building the independence of students in carrying out economic
development for students is accompanied by 2 things. First, improving skills in
terms of students' education by providing containers and facilities that can develop
students' skills. Second, increasing efforts in developing the Islamic boarding
school business by providing full opportunities for all students to participate in
Islamic boarding school business activities.

Keywords: Role, Entrepreneurship, Independence
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